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This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PEMERTAHANAN LOGAT BAHASA IBU DI WILAYAH KOTA KENDAL 
 






Kendal Brogue, in its function as a communication tool as the function of language in 
general, is a comprehensive introduction to the language in the interaction of the people of 
Kendal, both in the scope of public facilities (terminals, health centers), the means of 
government (village, district) and transaction (the market) and in family life. In addition, 
Kendal brogue is also used as a means of interacting in public places such as 
communications made between seller and buyer, both in stores and in traditional markets. 
This is apparent when the seller offers his goods to the buyer who uses the language dialect 
of Kendal in the interaction. Kendal communities feel familiar and familial when 
communicating with Kendal brogue in sales bargaining. Explanation of this resarch shows 
superior properties to the tribal people as a percentage of the questionnaire results that 
show the range of "high" (> 60%). The purity of tradition and culture will be retained in 
the domain of each in which is the form of brogue survival. It can be said that the retention 
situation is relatively stable in Kendal, for not showing the competition between local 
languages. 
 





1.1 Latar Belakang 
Setiap orang secara umum dapat berbahasa, dimulai dari bahasa daerah, bahasa nasional, hingga 
bahasa internasional. Sebelum bahasa yang umum, bahasa yang dapat dimengerti oleh sekelompok 
masyarakat dalam suatu negara, biasanya masyarakat tersebut memiliki bahasa daerah, guna 
menyambungkan komunikasi diantara komunitas mereka. Dalam prakteknya, salah satu penandanya 
adalah penggunaan bahasa daerah yang berciri khas dalam ujaran atau kata disebut juga sebagai dialek.  
Dialek adalah logat berbahasa. Dialek adalah perlambangan dan pengkhususan dari pengucapan 
bahasa induk (lingua franca). Dan lebih dari itu, dialek adalah pola bahasa suatu daerah. Demi 
mempertahankan identitas kedaerahan yang otomatis juga menjunjungtinggi kebudayaan, hal yang paling 
mudah dikenali adalah melalui pola bahasa daerah tersebut. Bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa 
daerah di Indonesia yang berkembang dan masih dipakai oleh masyarakat penuturnya. 
Seperti halnya bahasa daerah lainnya, bahasa Jawa memiliki banyak fungsi di antaranya: (1) sebagai 
lambang kebanggaan kesukuan, (2) lambang identitas kesukuan, (3) sebagai alat perhubungan antar 
keluarga maupun masyarakat daerah dalam suku itu sendiri. Pulau Jawa mempunyai  empat kelompok 
bahasa daerah yang dominan oleh (1) bahasa Jawa Tengah-an, (2) Bahasa Jawa Timur-an, (3) Bahasa 
Sunda, dan (4) Bahasa Betawi. Keempat kelompok besar bahasa daerah ini merupakan induk bahasa 
daerah dari keenam provinsi yang ada di pulau ini. Dan tentu saja, di dalam suatu provinsi; terdapat 
sekian banyak kota yang mengusung identitas keistimewaan masing-masing dalam hal berbudaya, 
bertradisi, dan berbahasa yang menentukan ragam dialek dan logat pula. 
Meskipun Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi, umumnya sebagian besar penduduk provinsi Jawa 
Tengah menggunakan Bahasa Jawa sebagai bahasa sehari-hari. Bahasa Jawa Dialek Solo-Jogja dianggap 
sebagai Bahasa Jawa Standar. Di samping itu terdapat sejumlah dialek Bahasa Jawa; namun secara 
umum terdiri dari dua aliran logat/dialek, yakni kulonan dan timuran.  
Kulonan dituturkan di bagian barat Jawa Tengah, terdiri atas Dialek Banyumasan dan Dialek Tegal; 
dialek ini memiliki pengucapan yang cukup berbeda dengan Bahasa Jawa Standar. Sedang Timuran 
dituturkan di bagian timur Jawa Tengah, diantaranya terdiri atas Dialek Solo, Dialek Semarang. Diantara 
perbatasan kedua dialek tersebut, dituturkan Bahasa Jawa dengan campuran kedua dialek; daerah tersebut 
diantaranya adalah Pekalongan dan Kedu. Sedangkan sebagai kabupaten yang berada di provinsi Jawa 
Tengah, Kendal juga menjadi bagian subdialek dari bahasa Jawa Tengah-an. Namun sehubungan dengan 
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wilayah demografi kabupaten Kendal yang berada di jalur “pertengahan” kedua aliran logat ini, terbentuk 
keunikan yang cukup signifikan dengan prinsip tindak tutur terhadap maksud penutur, sebab dalam setiap 
ujaran hampir selalu mengimbuhkan penekanan yang berciri-khas sebagai logat Kendal.  
Secara kebetulan kabupaten Kendal merupakan salah satu kota yang dominan oleh penduduk asli 
yang tidak mudah “terkontaminasi” oleh budaya dari luarkota atau darimanapun. Kemurnian tradisi dan 
budaya yang tetap dipertahankan pada ranah masing-masing inilah yang menjadi wujud kebertahanan. 
Salah satu eksistensinya adalah logat. Berkenaan dengan hal ini, penulis menggunakan teori 
Sosiolinguistik Terapan untuk menetapkan adanya Pemertahanan Logat Bahasa Ibu di Kota Kendal. 
Kridalaksana (1985:62) bahkan mengemukakan jika seorang ahli bahasa yang ingin mendalami sistem 
sebuah bahasa adalah tidak ada sasaran yang lebih ideal daripada, focus terhadap bahasa Ibunya (bahasa 
daerah).   
1.2 Rumusan Masalah 
Dari pembahasan latar belakang di atas, terdapat suatu rumusan masalah adalah untuk 
mengidentifikasi penerapan logat bahasa ibu di kota Kendal dalam masyarakat dan komunitas di luarkota 
Kendal  sehingga mengetahui apakah ada bukti pemertahanan logat bahasa ibu di kota Kendal sampai saat 
ini. 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi adanya bukti pemertahanan logat bahasa 
ibu di kota Kendal sampai saat ini. Sedangkan manfaatnya adalah mengetahui adanya bukti pemertahanan 
logat bahasa ibu di kota Kendal sampai saat ini. 
1.4 Metodologi Penelitian 
1.4.1 Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi langsung melalui pengamatan dan pencatatan 
fenomena-fenomena mengenai pemertahanan logat bahasa ibu dalam masyarakat di Kota Kendal. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Sedangkan terapan pembahasannya 
menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk membuat gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang di selidiki 
(Nazir, 1998:63). Dan untuk penjabaran dari hasilnya digunakan sistem data kuantitatif dimana 
obyektifitas menjadi bukti kesahihan (validitas). Sedangkan dalam prakteknya, penelitian ini 
mengaplikasikan teori pola pemertahanan bahasa yang merupakan bagian dari ilmu Sosiolinguistik 
Terapan (Jendra, 2007:20-22). Hal ini ditempuh untuk menuntaskan peranan bidang ilmu yang signifikan 
dalam pengolahan data. 
1.4.2  Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian kajian sosiolinguistik dengan sumber data berupa bahasa lisan 
atau sumber lisan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa Pesisir Utara di Desa Sidomulyo 
Kecamatan Cepiring dan Desa Ngasinan Kecamatan Weleri  Kabupaten Kendal dan Ikatan Mahasiswa 
Kendal (IKMAKEN) di IKIP PGRI Semarang.  
1.4.3 Teknik Pengumpulan Data 
1.4.3.1 Teknik Sampling Cluster 
Teknik sampling ini disebut juga sebagai teknik sampling daerah, conditional sampling/restricted 
sampling/area sampling. Teknik ini digunakan apabila populasi tersebar dalam beberapa daerah, propinsi, 
kabupaten, kecamatan, dan seterusnya.  
Biasanya hal ini terjadi jika kualifikasi sampelnya adalah heterogen, yang kemudian ditarik secara acak 
untuk dijadikan anggota sampelnya. Pada penggunaan teknik sampling kluster, biasanya digunakan dua 
tahapan, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap kedua menentukan orang atau objek 
yang dijadikan penelitian pada daerah yang terpilih yang dilakukan secara random. Dalam hal ini, 
validitas penelitian didukung dengan kuesioner terhadap obyek sasaran (sample).  
1.4.3.2 Teknik  Pancing  
Percakapan atau metode cakap itu diwujudkan dengan pemancingan yaitu data diperoleh dengan 
memancing informan agar berbicara.  
1.4.3.3 Teknik Cakap Semuka (CS) 
Kegiatan memancing bicara dilakukan pertama-tama dengan percakapan langsung, tatap muka, 
atau bersemuka secara lisan. Percakapan tersebut telah dikenali dan diarahkan sesuai dengan 
kepentingannya, yaitu memperoleh data selengkap-lengkapnya sebanyak tipe data yang dikehendaki atau 
diharapkan ada.  
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1.4.3.5 Teknik Catat  
Teknik catat ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data dengan mencatat ujaran 
menggunakan alat tulis.  
1.4.3.6 Teknik Analisis 
Langkah-langkah yang dilakukan yaitu mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data, 
menganalisis data, menginterpretasi dan membuat kesimpulan. 
1.4.3.7 Teknik Penyajian Hasil 
Tahap akhir dari seluruh proses penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data tentang 
pemertahanan logat bahasa ibu dalam masyarakat di Kota Kendal yang dilakukan secara informal 
(naratif) yaitu berupa uraian, kata-kata, kalimat dan secara formal yaitu penjelasan dalam bentuk tabel, 
peta, bagan dan gambar. 
1.5 Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dari penelitian ini hanya meliputi pemertahanan logat bahasa ibu di kota 
Kendal dan terhadap suatu komunitas di luarkota Kendal. Hal yang menjadi objek penelitian difokuskan 
pada upaya-upaya pemertahanan logat bahasa ibu di kota Kendal dalam lingkup keluarga, pergaulan, 
pasar tradisional, pusat pelayanan kesehatan, sarana umum, sarana ibadah, pusat pendidikan, dan pusat 
pelayanan pemerintah dalam aktivitas sehari-hari.   
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Pendapat Para Pakar Tentang Teori Sosiolinguistik 
Sosio adalah masyarakat, dan linguistik adalah kajian bahasa. Sosiolinguistik sebagai cabang ilmu 
bahasa merupakan interdisipliner ilmu bahasa dan ilmu sosial, berusaha menempatkan kedudukan bahasa 
dalam hubungannya dengan pemakaian di dalam masyarakat. Jadi sosiolinguistik adalah kajian tentang 
bahasa yang dikaitkam dengan kondisi kemasyarakatan [dipelajari oleh ilmu-ilmu sosial khususnya 
sosiologi]. Istilah sosiolinguistik muncul pada tahun 1952, dalam karya Haver C. Currie yang 
menyarankan perlu adanya penelitian dengan hubungan antara perilaku ujaran dengan status social. 
Fishman sendiri dalam bukunya yang terbit tahun 1970, menggunakan nama sosiolinguistics, tapi pada 
tahun 1972 menggunakan nama sociology of language.  
          Menurut KBBI Daring, sosiolinguistik adalah ilmu tentang bahasa yang digunakan di dalam 
interaksi sosial; cabang linguistik tentang hubungan dan saling pengaruh antara perilaku bahasa dan 
perilaku sosial. (http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php). 
Ferdinaen Saragih (2008) dalam http: //sigodang. blogspot. Com /2008/10/ pengertian-
sosiolinguistik-selengkapnya.html) menyebutkan pengertian sosiolinguistik yaitu cabang linguistik yang 
mengkaji hubungan antara bahasa dan masyarakat penuturnya. Selain itu, oleh Zakii (2008) terdapat juga 
beberapa pengertian linguistik lainnya menurut beberapa ahli linguistik dalam 
http://sastrainggris.2forum.biz/t84-pengertian-sosiolinguistik berikut ini : 
1. Abdul Chaer (2004:2) berpendapat bahwa intinya sosiologi itu adalah kajian yang objektif mengenai 
manusia di dalam masyarakat, mengenai lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam 
masyarakat, sedangkan pengertian linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau bidang 
ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
sosiolinguistik adalah bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan 
penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. 
2. Sumarsono (2007:2) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai linguistik institusional yang berkaitan 
dengan pertautan bahasa dengan orang-orang yang memakai bahasa itu. 
3. Rafiek (2005:1) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai studi bahasa dalam pelaksanaannya itu 
bermaksud/bertujuan untuk mempelajari bagaimana konvensi-konvensi tentang relasi penggunaan bahasa 
untuk aspek-aspek lain tentang perilaku sosial. 
4. Booiji (Rafiek, 2005:2) mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang mempelajari 
faktor-faktor sosial yang berperan dalam pemakaian bahasa dan yang berperan dalam pergaulan. 
5. Wijana (2006:7) berpendapat bahwa sosiolinguistik merupakan cabang linguistik yang memandang 
atau menempatkan kedudukan bahasa dalam hubungannya dengan pemakai bahasa itu di dalam 
masyarakat. Pendapat tersebut pada intinya berpegang pada satu kenyalaan bahwa dalam kehidupan 
bermasyarakat manusia tidak lagi sebagai individu, akan tetapi sebagai masyarakat sosial. 
6. Fishman, Ia memberikan definisi sosiolinguistik sebagai the study of the characteristics of language 
varities, the characteristics of their functions, and the characteristics of their speakers as these three 
constantly interact, change, and change one another within a speech community. 
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7. Nababan, mengatakan bahwa sosiolinguistik merupakan pengkajian bahasa dengan dimensi 
kemasyarakatan. 
8. Wikipedia, sosiolinguistik adalah kajian interdisipliner yang mempelajari pengaruh budaya terhadap 
cara suatu bahasa digunakan. Dalam hal ini bahasa berhubungan erat dengan masyarakat suatu wilayah 
sebagai subyek atau pelaku berbahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi antara kelompok yang satu 
dengan yang lain. 
9. Fasold (1993: ix) mengemukakan bahwa inti sosiolinguistik tergantung dari dua kenyataan. Pertama, 
bahasa bervariasi yang menyangkut pilihan bahasa-bahasa bagi para pemakai bahasa. Kedua, bahasa 
digunakan sebagai alat untuk menyampaikan informasi dan pikiran-pikiran dari seseorang kepada orang 
lain. 
2.2 Teori Pemertahanan Bahasa 
Bahasa adalah alat komunikasi yang dipakai oleh masyarakat untuk mengekspresikan gagasan yang 
telah menjadi konsesus bersama. Ekspresi bahasa tersebut menggambarkan kecendrungan masyarakat 
penuturnya. Oleh karenanya, untuk mempelajari dan menjelaskan bahasa niscaya harus melibatkan aspek-
aspek sosial yang mencitrakan masyarakat tersebut (Harimurti Kridalaksana, 1985: 4). 
Peranan bahasa yang utama adalah sebagai alat untuk berkomunikasi antara manusia yang satu 
dengan yang lain dalam suatu masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mustakim (1994 : 2) 
bahwa bahasa sebagai alat komunikasi digunakan oleh anggota masyarakat untuk menjalin hubungan 
dengan masyarakat lain yang mempunyai kesamaan bahasa. Dengan bahasa, manusia dapat saling 
berhubungan dengan manusia lainnya, walaupun latar belakang sosial dan budayanya berbeda. Oleh 
karena itu, fungsi bahasa yang paling mendasar adalah untuk berkomunikasi. 
Oleh P.W.J. Nababan (1993 : 40), yaitu alat pergaulan dan perhubungan sesama manusia sehingga 
terbentuk suatu sistem sosial atau masyarakat. Bahasa sebagai bagian dari masyarakat merupakan gejala 
sosial yang tidak dapat lepas dari pemakainya. Aspek pemakai bahasa berkaitan dengan mutu dan 
keterampilan berbahasa seseorang. Aspek pemakaian bahasa mengacu pada bidang-bidang kehidupan 
yang merupakan ranah pemakaian bahasa (Hasan Alwi dan Sugono, 2000).  
Menurut Fishman (dalam Chaer & Agustina, 1995: 204) untuk mengkaji pemilihan bahasa dapat 
dilakukan dengan menggunakan konteks institutional tertentu yang disebut dengan domain, yang di 
dalamnya menunjukkan kecenderungan menggunakan satu variasi tertentu daripada variasi lain. Domain 
dipandang sebagai konstelasi faktor-faktor seperti lokasi, topik, dan partisipan, seperti keluarga, tetangga, 
teman, transaksi, pemerintahan, pendidikan, dsb. Misalnya jika seorang penutur berbicara dalam 
lingkungan keluarga maka dikatakan berada dalam domain keluarga. Analisis domain ini biasanya terkait 
dengan analisis diglosia, sebab ada domain yang formal dan domain yang tidak formal. Di masyarakat 
yang diglosia untuk domain yang tidak formal dapat digunakan bahasa ragam rendah (low language), 
sedangkan dalam domain yang formal dipakai bahasa ragam tinggi (high language). Maka pemilihan satu 
bahasa atau ragam bahasa tergantung domainnya. 
Menurut Fasold (1984: 213-214) pergeseran dan pemertahanan bahasa merupakan hasil dari proses 
pemilihan bahasa dalam jangka waktu yang sangat panjang. Pergeseran bahasa menunjukkan adanya 
suatu bahasa yang benar-benar ditinggalkan oleh komunitas penuturnya. Hal ini berarti bahwa ketika 
pergeseran bahasa terjadi, anggota suatu komunitas bahasa secara kolektif lebih memilih menggunakan 
bahasa baru daripada bahasa lama yang secara tradisional biasa dipakai. Sebaliknya, dalam pemertahan 
bahasa para penutur suatu komunitas bahasa secara kolektif memutuskan untuk terus menggunakan 
bahasa yang mereka miliki atau yang secara tradisional biasanya digunakan.  
Gejala-gejala yang menunjukkan terjadinya pergeseran dan pemertahan bahasa pun dapat diamati. 
Misalnya, ketika ada gejala yang menunjukkan bahwa penutur suatu komunitas bahasa mulai memilih 
menggunakan bahasa baru dalam domain-domain tertentu yang menggantikan bahasa lama, hal ini 
memberikan sinyal bahwa proses pergeseran bahasa sedang berlangsung. Akan tetapi, apabila komunitas 
penutur bahasanya monolingual dan secara kolektif tidak menggunakan bahasa lain, maka dengan jelas 
ini berarti bahwa komunitas bahasa tersebut mempertahankan pola penggunaan bahasanya.  
Pemertahanan bahasa bukan hanya terjadi di dalam komunitas tutur yang monolingual, tetapi 
terjadi pula dalam masyarakat bilingualisme serta multilingualisme. Namun, hal semacam ini hanya 
terjadi ketika komunitas penutur bahasanya diglosia yaitu ada dua variasi dari satu bahasa yang hidup 
berdampingan dan masing-masing mempunyai peranan tertentu. Sistem pemertahanan bahasa dalam 
komunitas bahasa yang multilingual seperti ini menunjukkan gejala bahwa para penuturnya menggunakan 
suatu bahasa tertentu dalam domain-domain tertentu dan menggunakan bahasa lain dalam domain-domain 
yang lain. Oleh karena itu, dalam komunitas semacam ini terjadi dinamika penggunaan bahasa.  
 




Hasil dari analisis berikut ini adalah proses yang berdasarkan pada tabel kuesioner dan para 
responden terhadap adanya bukti pemertahanan logat bahasa ibu di wilayah kota Kendal sampai saat ini. 
Pengambilan data  terjadi dalam rentang waktu 14 hari yaitu mulai 01-14 Juni 2012. 
LEMBAR PEMERTAHANAN BAHASA 






Apakah Anda lahir dan dibesarkan di kota Kendal 
sampai sekarang? 
24 6 - 30 
2 Apakah Anda warga pendatang? 24 6 - 30 
3 
Apakah Anda menerapkan logat bahasa Kendal pada 
perkataan Anda? 
16 6 8 30 
4 
Apakah Anda berlogat bahasa Kendal terhadap 
siapapun juga? 
18 4 8 30 
5 
Apakah Anda menyesuaikan diri dengan tempat di 
mana Anda berada ketika berlogat bahasa Kendal? 
20 2 8 30 
6 
Apakah Anda menggunakan logat bahasa Kendal 
hanya di dalam kota saja? 
22 2 4 30 
7 
Apakah Anda tetap berlogat Bahasa Kendal ketika 
brada di luarkota Kendal? 
20 3 7 30 
8 
Apakah Anda merasa  kesulitan menggunakan logat 
bahasa Kendal? 
28 2 - 30 
9 
Apakah lawan bicara Anda sering merasa tidak 
mengerti maksud perkataan Anda ketika berlogat 
bahasa Kendal? 
28 2 - 30 
10 
Apakah Anda pernah menemukan lawan bicara Anda 
(yang bukan asli orang Kendal) terpengaruh untuk ikut 
berlogat bahasa Kendal ketika mengobrol? 
23 4 3 30 
11 
Apakah Anda bangga  sebagai orang yang berlogat 
bahasa Kendal jika dikenali lewat logatnya? 
30 - - 30 
12 
Apakah Anda malu sebagai orang yang berlogat 
bahasa Kendal jika dikenali lewat logatnya? 
- 30 - 30 
13 
Apakah Anda pernah menemukan seseorang di luar 
kota Kendal yang tidak berlogat bahasa Kendal 
walaupun orang tersebut ternyata adalah orang asli dari 
Kendal? 
4 15 11 30 
14 
Apakah Anda kemudian mengaku sebagai sesama 
penduduk kota Kendal dan mengajak orang tersebut 
untuk kembali berlogat bahasa Kendal? 
4 15 11 30 
15 
Apakah Anda tetap berlogat bahasa Kendal walaupun 
lawan bicara Anda bukan orang asli dari Kendal? 
25 3 2 30 
16 
Apakah Anda akan tetap berlogat bahasa Kendal jika 
Anda harus pindah ke luar kota dan tetap 
menggunakan  logat bahasa Kendal terhadap orang-
orang yang tinggal serumah bersama Anda (keluarga 
maupun yang bukan asli dari Kendal) ? 
23 4 3 30 
Rumus = jumlah jawaban X 100 % 
                                                                                     
total 
Jumlah jawaban 309 104 65 
TOTAL 
478  Presentase  65 % 22% 13% 
 
PARA RESPONDEN 
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3.1 Konsep Pemertahanan Bahasa  
Yang menjadi data acuan pada pembahasan berikut ini adalah merujuk pada butir pertanyaan 1-8, 
sebab merupakan prinsip penilaian dari informan oleh pihak internal dirinya.  
 
3.1.1 Penyadaran Identitas Etnik 
Logat Bahasa Kendal dengan masyarakat penuturnya tentu saja merupakan salah satu unsur identitas 
masyarakat Kendal di Kota Kendal, dan bahkan, sejumlah masyarakat penutur logat bahasa Kendal yang 
tinggal sementara waktu maupun menetap di luarkota Kendal tetap menunjukkan eksistensi kesukuan 
mereka dengan ungkapan secara verbal yang terdengar murni berlogat bahasa Kendal.  
Tindakan demikian menunjukkan bahwa penduduk Kendal merasa bahwa logat bahasa Kendal 
merupakan sarana komunikasi yang masih relevan dalam keluarga di era modern ini. Logat bahasa 
Kendal dikatakan demikian oleh mereka, karena selain memiliki nilai budaya, warisan leluhur, juga 
bernuansa akrab dan kekeluargaan. Mereka sungguh merasa sebagai orang Kendal tulen bila 
menggunakan logat bahasa Kendal sebagai pilihan sarana komunikasi dalam keluarga dan pergaulan.  
Keluarga dalam konteks uraian di atas merupakan salah satu kekuatan kesukuan dalam upaya 
pemertahanan logat bahasa Kendal dalam masyarakat yang masih monokultural di kota Kendal; ungkapan 
dari seorang pendatang yang telah menetap selama 20 tahun. 
Logat bahasa Kendal, dalam fungsinya sebagai alat komunikasi sebagaimana fungsi bahasa pada 
umumnya, merupakan bahasa pengantar yang menyeluruh dalam interaksi masyarakat Kota Kendal, baik 
pada lingkup sarana umum (terminal, puskesmas), sarana pemerintahan (kelurahan, kecamatan) dan 
transaksi (pasar) maupun dalam hidup berkeluarga. Kecuali itu, logat bahasa Kendal juga digunakan 
sebagai alat berinteraksi di tempat umum seperti komunikasi yang dilakukan antara penjual dan pembeli, 
baik di toko maupun di pasar tradisional. Hal tersebut tampak ketika penjual menawarkan barang 
dagangannya kepada pembeli yang menggunakan logat bahasa Kendal dalam berinteraksi. Masyarakat 
Kendal merasa akrab dan kekeluargaan bila berkomunikasi dengan menggunakan logat bahasa Kendal 
dalam tawar menawar jualan.  
Penjabaran di atas menunjukkan sifat superior terhadap jiwa kesukuannya karena presentase hasil 
kuesioner yang menunjukkan range “tinggi” (>60%). 
3.1.2 Pemotivasi Spiritual 
         Logat  bahasa Tegal dalam kegiatan keagamaan juga diterapkan dalam sholat Jumat ketika 
pengkhotbah menggunakan bahasa pengantarnya. Padahal, menurut pengamatan penulis, kebanyakan 
para pengkhotbah menggunakan bahasa Indonesia. Namun ini ternyata tidak terjadi di kota Kendal. Di 
beberapa masjid ternyata sebaliknya, dan para jamaah mengaku justru merasa sesuai dengan keyakinan, 
perasaan dan harapan ibadah mereka. Lebih dari itu, mereka menganggap logat bahasa Kendal yang tidak 
mempunyai strata makna justru mendukung dogma bahwa semua manusia adalah sama di hadirat Illahi. 
       Berkaitan dengan pemahaman di atas, logat bahasa Kendal dapat dipandang tidak hanya sebagai 
sarana komunikasi, tetapi juga sebagai sarana spiritual.       
3.2 Strategi Pemertahanan Bahasa 
Yang menjadi data acuan pada pembahasan berikut ini adalah merujuk pada butir pertanyaan 9-16, 
sebab merupakan prinsip penilaian dari informan oleh pihak eksternal dirinya.  
3.2.1 Penguatan Solidaritas 
       Ada pepatah lama yang mengungkapkan bahwa bahasa menunjukkan bangsa. Berdasarkan bunyi 
pepatah tersebut, dapat diasumsikan bahwa bahasa merupakan aspek penting dalam hubungannya dengan 
masyarakat. Lebih dari itu, bahasa dapat membentuk dan menentukan keberadaan suatu masyarakat. 
       Bertitik tolak pada pandangan di atas, logat bahasa Kendal dapat dilihat sebagai salah satu  
unsur pembentuk solidaritas masyarakat Kendal yang solid dan up-to-date. Hal ini berarti bahwa jika 
seseorang menggunakan logat bahasa Kendal, orang lain dapat mengetahui bahwa orang tersebut adalah 
orang Kendal.  
Dalam ungkapan informan di atas menunjukkan bahwa adanya hubungan dialogis antara logat 
bahasa Kendal dengan masyarakat penuturnya. Kemampuan kebudayaan lokal untuk tidak beradaptasi 
dengan kebudayaan luar dikenal dengan istilah local genius. Istilah ini pertama kali dikemukakan oleh 
Quarich Wales untuk menjelaskan kemampuan kebudayaan setempat dalam menghadapi pengaruh 
kebudayaan asing pada waktu kedua kebudayaan itu berhubungan (Magetsari, 1986: 56). Uraian tersebut 
menegaskan bahwa masyarakat Kendal sesungguhnya memiliki karakter yang kuat ketika berhadapan 
dengan kebudayaan asing sehingga eksistensi budaya lokal tetap dapat dipertahankan.  
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Pada tataran demikian logat bahasa Kendal memiliki makna sebagai penumbuh semangat kedaerahan 
masyarakat Kendal. Logat bahasa Kendal selain mempunyai fungsi utama untuk mengekspresikan ide 
yang terkait dengan budaya Kendal juga sekaligus menjadi identitas komunitas orang Kendal. 
3.2.2 Pembentuk Sikap dan Perilaku Hidup Bermasyarakat 
Pemertahanan logat bahasa Kendal di dalam dan di luar masyarakat di Kota Kendal memiliki 
makna sebagai pembentuk sikap dan prilaku hidup bagi masyarakat pemakainya. Misalnya, dengan 
berbagai upaya pemertahanan logat bahasa Kendal, secara tidak langsung masyarakat berupaya 
mempertahankan nilai-nilai budaya dan warisan leluhur yang terkandung melalui logat bahasa Kendal. 
Teori  sosiolinguistik juga membicarakan hal senada dengan konsep di atas, bahwa bahasa sebagai 
salah satu kegiatan sosial merupakan bagian dari kebudayaan. Kebudayaan menurut Taylor (1971: 1) 
adalah suatu keseluruhan yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, moral, adat 
istiadat, dan kebiasaan. Pada tataran ini, kegiatan keagamaan merupakan salah satu unsur budaya, yaitu 
kepercayaan. 
Bahasa sebagai identitas atau jati diri telah lama membangun nilai-nilai, norma, dan simbol-simbol 
ekspresif menjadi ikatan sosial untuk membangun solidaritas dan kohesivitas sosial. Berkaitan dengan 
pemahaman demikian, logat bahasa Kendal merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat Kendal yang 
tinggal di Kota Kendal maupun yang berada di luarkota Kendal, untuk dapat mengaktualisasikan dirinya 
sebagai anggota  masyarakat Kendal. Hal ini juga disadari oleh generasi muda dan mereka berddedikasi 
untuk menjadi generasi terpimpin oleh budaya asal. Bagi masyarakat Kendal, kesetiaan ini adalah 
identitas, “harga diri”, dan “senjata” untuk menghadapi kekuatan luar lewat simbol-simbol bahasa dan 





Penggunaan logat bahasa Kendal yang “totalitas”  di hampir semua sendi kehidupan internal dan 
eksternal semacam ini ditengarai sebagai sarana pelestarian bahasa ibu karena faktanya. Penduduk asli 
Kendal yang keberadaannya berada di luarkota tetap menggunakannya secara kapan saja dan di mana 
saja. Hal ini secara tidak langsung turut menyadarkan masyarakat di luar suku ini, jika mereka berada di 
luar komunitasnya; apakah hal semacam ini dipandang penting ataukah tidak.   
Secara empiris, penelitian ini merupakan keberhasilan lain khasanah budaya lokal yang 
mengandung kearifan dan keharmonisan hubungan antara manusia  dengan lingkungan sekitarnya. Situasi 
pemakaian bahasa ibu di kota Kendal  tidak menunjukkan adanya pergeseran bahasa, justru gejala yang 
ada lebih cenderung ke arah pemertahanan bahasa karena kesadaran dan solideritas yang kental dan 
kenyamanan untuk berkomunikasi yang lebih bersifat internal. Berdasarkan beberapa simpulan di atas 
maka dapat dikatakan bahwa situasi pemertahanan logat bahasa Kendal relatif stabil karena tidak 
menunjukkan adanya kompetisi antar bahasa.      
4.2 Saran 
Mempertimbangkan simpulan penelitian ini, peneliti merekomendasikan saran karena setelah 
mendapatkan gambaran komprehensif, kondisi logat bahasa Tegal dan masyarakat bahasanya, perlu 
upaya-upaya yang sistematis untuk mempertahankannya. Untuk itu, sarana penyaluran yang resmi 
hendaknya diadakan dan difasilitasi oleh pemerintah, misalnya : TV lokal atau stasiun radio yang 
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